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Motto :

“Kebaikan tidak sama dengan kejahatan. Tolaklah kejahatan itn dengan cara
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Abstrak

Firdanta Rizki Pratama Pengalaman Peserta Didik Korban Bullying Dalam
Menghadapi Bullying di SMK PGRI 2 Kediri

Kata Kunci: bulyying, pengalaman, sekolah menengah kejuruan

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan §eneliti tentang adanya
fenomena bullying di lingkungan sekolah, salah satunya di SMK PGRI 2 Kediri.
Sekolah vang seharusnya menjadi tempat belajar untuk perkembangan potensi
peserta didik namun juga dapat memicu munculnya perilaku bullying . Pada sekolah
ini peneliti menemukan bagaimana pengalan§#l peserta didik korban bullying yang
berhasil menghadapi bullying. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan metode fenomenologi. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan observasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X yang
memiliki pengal#man menjadi korban bullying di SMK PGRI 2 Kediri.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apa saja pengalaman
buruk yang dialami korban bullving. 2) Untuk mengetahui apakah ada pengalaman
baik yang di dapat sclama menjadi korban bulfffig. 3) Untuk mengetahui dampak
yang diterima korban dari perilaku bullying. 4) Untuk mengetahui apa saja tindakan
yang dilakukan korban dalam mengakhiri pengalamannya yang bully. 5) Untuk
mengetahui bagaimana kondisi korban bullying setelah berhasil menghadapi
perilaku bullving

Kesimpulan hasil peneitian ini adalah (1) Pengalaman buruk yang dialami
korban bullying di SMK PGRI 2 Kediri adalah korban mengalami bullying verbal
berupa ejekan sebutan burik dan dituduh pelaku merebut pacarnya. (2) Tidak ada
pengalaman baik yang didapatkan korban. (3) Dampak negative yang diterima
korban mengalami ketakutan, kecemasan, turunnya rasa percaya diri serta
gangguan mental sedangkan dampak positifnya adalah korban saat ini lebih kuat
dan berani, termotivasi untuk menunjukan potensinya, dan belajar untuk lebih
percaya diri lagi. (4) Tindakan yang dilakukan korban bersikap tegas, tidak
menunjukan sikap takut dan sedih, menjalin pertemanan, menunjukan prestasinya,
membangun rasa prercaya diri, berlatih beladiri dan meminta pertolongan disaat
terdesak. (5) Kondisi korban bullying saat ini sudah dalam keadaan membaik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan kejuruan
dengan membekali peserta didiknya dengan pengetahuan dan keterampilan
profesional (Wibowo, 2020). Menurut Margunani dan Nila (2012),
g:unggulan pendidikan  kejuruan  adalah  kesempatan  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk merasakan proses pembelajaran dengan
terjun langsung ke dunia atau industri, dimana siswa memperoleh
pengalaman nyata dan bermakna di bidangnya, serta memberikan
keterampilan yang diperlukan. Tujuan menjadi peserta didik profesional
adalah untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia industri atau dunia
kerja dan peralihan menuju era pasar bebas vang modernisasi, vang juga
semakin berkembang seiring dengan kreativitas, sehingga setiap peserta
didik harus memilih bidang yang sesuai dengan kemampuannya. bereaksi
scsuai dengan kemampuan, minat, dan perkembangannya. Teknologi
modern dikaitkan dengan peluang kompetitif dalam kehidupan protesional.
Lingkungan SMK tidak hanya menjadi tempat belajar untuk
mengembangkan potensi siswa, namun juga dapat menjadi memicu
munculnya perilaku bullying.

Bullying adalah pengalaman yang biasa dialami peserta didik di

sekolah yang dapat menyakiti fisik dan non fisik pada korbannya. Colarosa

(2007) membagi jenis bullying kedalam tiga bentuk, yaitu 1. verbal bullying




yang dimana pelaku bullying mengguanaan kata-kata untuk menyakiti,
merendahkan, mengintimidasi sescorang seperti contohnya adalah
mengolok-olok, mengejek, mengancam, menuduh dan mempermalukan
orang lain ditempat umum, 2. physical bullying yang merupakan bentuk
tindakan fisik yang dilakukan seseorang untuk menindas orang lain yang
meliputi tindakan seperti memukul, menendang, mencakar, dan kekerasan
fisik lainnya, 3. relational bullying yang merupakan penindasan dalam
bentuk pelemahan harga diri seperti memberi julukan nama, mengkritik
kejam, menghina dan pernyataan-pernyataan yang membuat orang lain
tertekan. Dari ketiga bentuk gerilaku bullying yang waktu ke waktu terus
menghantui remaja khususnya peserta didik di SMK PGRI 2 Kediri adalah
verbal bullying berupa ejekan dengan sebutan burik pada korbannya setelah
diperkuat dari kegiatan observasi dan wawancara langsung pada tanggal 10
April 2023 kepada guru BK di sekolah tersebut.

Komnas HAM mendefinisikan bullying sebagai suatu bentuk
kekerasan fisik dan mental jangka panjang yvang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri
dari situasi, ingin menyakiti atau menakut-nakuti orang, atau sedang stres,
gauma, depresi. dan tidak berdaya. Tanda-tanda remaja menjadi korban
bullying antara lain kesulitan komunikasi, takut berangkat sekolah, sering
bolos. sulit berkonsentrasi di kelas. kesehatan mental dan fisik, serta
dampak jangka pendek dan jangka panjangnya. g&:maja yang menjadi
korban bullying sejak lama mempunyai gejala atau perilaku seperti rasa

takut dan kebingungan, atau kurang percaya diri akibat trauma, oleh karena




itu rendahnya rasa percaya diri pada remaja berujung pada remaja. mercka
memiliki harga diri yang rendah, schingga mempengaruhi kemampuan
generasi muda dalam mengatasi permasalahan atau tantangan dalam
hidupnya. Bullying tidak terjadi tanpa alasan, namun ada banyak faktor yang
mempengaruhi bullying.

Penindasan atau perundungan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi bullying antara lain
keluarga, sekolah dan teman sebaya, sedangkan faktor internal meliputi
kecemasan, kerendahan hati, dan keengganan terhadap situasi sosial. Faktor
infernal dapat membedakan pelaku intimidasi dengan orang lain yang
memiliki faktor eksternal yang sama. Kurangnya kontrol kelembagaan atau
guru terhadap perilaku remaja di lingkungan sekolah mengakibatkan
banyak aktivitas remaja yang melebihi standar atau aturan sekolah,
termasuk melakukan intimidasi terhadap sesama siswa.

Tindakan  bullying untuk korban dapat mempengaruhi
perkembangan  psikologis, fisik, dan lingkungannya, sechingga
menimbulkan masalah penarikan diri dari lingkungan, rendahnya nilai
akademis, hingga tindakan yang mengancam jiwa akibat bullying itu
sendiri. Pengalaman sekolah seperti itu akan selalu dikenang oleh anak-anak
atau remaja korban bullying, dengan dampak jangka pendek bahkan jangka
panjang. gerdasarka.n latar belakang sebelumnya. maka sangat perlu dan
penting untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai pengalaman

siswa bullying dalam menghadapi bullying di SMK PGRI 2 Kediri.




B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah:

Pengalaman buruk seperti apa yang dialami korban buflying?
Pengalaman baik seperti apa yang di dapatkan korban bullying?

Apa dampak yang diterima korban dari perilaku bullying?

. Bagaimana tindakan yang dilakukan korban untuk menyelesaikan

pengalamannya selama di bully?

. Bagaimana kondisi korban bullying setelah berhasil menghadapi

perilaku bullying?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitin ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apa saja pengalaman buruk yang dialami korban

bullying.

. Untuk mengetahui apakah ada pengalaman baik yang di dapat selama

menjadi korban buliying.

Untuk mengetahui dampak yang diterima korban dari perilaku bullying.
tuk mengetahui apa saja tindakan yang dilakukan korban dalam
mengakhiri pengalamannya yang bully.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi korban bullying setelah berhasil

menghadapi perilaku bullving .

. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini berguna dan memberikan manfaat besar

baik secara teoritis maupun praktis:




1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
rangka mendukung teori yang berkaitan dengan pengalaman peserta
didik korban bullying dalam menghadapi bullying di SMK PGRI 2

Kediri.

: Sébagaj referensi bagi khalayak pembaca yang ingin mengetahui

bagaimana pengalaman peserta didik korban bullying dalam

menghadapi bullying di SMK PGRI 2 Kediri.

2. Manfaat Praktis

al

(o]
Bagi siswa SMK PGRI 2 Kediri, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi pedoman untuk tidak melakukan perilaku bullying.

. Bagi Guru, diharapkan dapat membantu guru dalam menangani

perilaku bullving pada peserta didiknya.

Bagi Orang Tua, diharapkan dapat memberikan masukan bagi
orang tua tentang dampak perilaku bullying pada anaknya.

Bagi Peneliti, meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam

menganalisis masalah — masalah yang ada.




BABII

LANDASAN TEORI

A. Bullying

1. Pengertian Bullying

Bullying (dikenal dengan istilah “penindasan/risak” dalam
bahasa Indonesia) adalahgala bentuk penindasan atau kekerasan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang lebih kuat atau
lebih berkuasa dari orang lain dengan sengaja, dengan maksud untuk
merugikan, dan dilakukan secara terus-menerus. Bullying adalah suatu
tindakan negatif yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang oleh
seseorang atau sekelompok orang yang dianggap mempunyai
kedudukan penting sehingga korbannya tidak dapat melawan. Bullying
tidak hanya sekedar memukul, namun bullying atau pengancaman juga
merupakan bagian dari bullying, dan pelaku intimidasi tidak hanya
sekedar teman sebaya, orang tua juga bisa menjadi pelaku intimidasi,
tindakan tersebut dilakukan terhadap individu yang lemah dari individu
yang merasa kuat.

Secara umum, bullying adalah tindakan seseorang atau
kelompok yang bertujuan untuk menindas orang lain melalui
penghinaan, ejekan atau bahkan kekerasan fisik. Definisi umum lainnya
mengenai penindasan adalah perilaku yang dimaksudkan untuk
menyakiti individu atau sekelompok orang dengan cara apa pun, baik

secara fisik, verbal , atau psikologis,dan secara sengaja dan berulang kali

dilakukan oleh orang atau kelompok yang lebih berkuasa.




Menurut Migliaccio dan Raskaukuse (2015), bullying adalah
perilaku agresif vang menyebabkan stres dan ketidaknyamanan pada
orang lain, yang terjadi di semua sekolah di seluruh dunia. Lebih lanjut
menurut Ken Rigby (2016), bullying adalah keinginan untuk menyakiti
orang lain. Tindakan ini dilakukan langsung oleh orang atau kelompok
yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya diulang-ulang, dan
dilakukan dengan senang hati. Sementara itu, menurut Rosen, Ornelas
dan Scoot (2017), bullying adalah perilaku agresif dengan kekerasan
yang tidak seimbang dan berulang-ulang yang dilakukan oleh remaja
atau kelompok remaja yang tidak berhubungan. Individu atau kelompok
vang merasa memiliki kekuasaan yang besar, jika tidak dimanfaatkan
untuk sesuatu yang positif, akan menyalahgunakannya untuk menyakiti
dan mengintimidasi seseorang yang dipandang lebih rendah atau bisa
dikatakan individu tersebut lebih lemah dibandingkan pelaku intimidasi.

Eﬁngan demikian, dapat disimpulkan dari beberapa teori di atas
bahwa bullying adalah suatu tindakan dengan disengaja oleh individu
atau kelompok yang ada keinginan untuk menyakiti seseorang yang
lebih lemah yang bertujuan untuk membuat korbannya menderita serta
menanggung risiko agresi yang tidak bertanggung jawab.

. Bentuk — Bentuk Bulliying
Ada berbagai macam bentuk penindasan di seluruh dunia, apa

pun bentuknya, yang jelas penindasan adalah perilaku yang tercela dan




buruk. Chakrawati (2015) menjelaskan secara umum bentuk-bentuk

bullying terbagi menjadi tiga, yaitu:

a.

Fisik

Tujuan dari perundungan tersebut adalah untuk merugikan tubuh
seseorang. Misalnya saja  memukul, mendorong, meninju,
menganiaya, menendang, menendang, menindas dan sebagainya.
Verbal

Bullying secara verbal berarti menghina dengan kata-kata. Misalnya
mengejek, menghina, bergosip, mengumpat, membentak, dan
sebagainya.

Psikis

Penindasan seperti itu merusak mental korbannya. Misalnya isolasi,
intimidasi atau penindasan, pengabaian, diskriminasi, dan lain-lain.

Penindasan fisik dan verbal adalah bentuk penindasan langsung.

Sementara itu, perundungan psikologis merupakan salah satu bentuk

perundungan tidak langsung karena mempunyai dampak sosial.

Menurut Healthline, ada beberapa jenis penindasan yang menimpa

anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa:

a.

b.

Bullying secara fisik

Bentuk penindasan ini mudah dikenali karena penindasan
melibatkan tindakan fisik seperti memukul. mendorong, meraih, dan
menyikut. dengan sengaja

Bullying verbal




=~

Sckalipun pelaku intimidasi tidak menggunakan tindakan fisik, kata-
kata yang keluar dari mulutnya dapat melukai perasaan korbannya,
misalnya meledek, menegur. menyebut nama yang tidak pantas dan
menghina korban bahkan keluarga korban.

Bullying relasional

Jenis penindasan ini terjadi di belakang punggung korban.
Tujuannya untuk mempermalukan korban di depan anak lain,
misalnya merusak reputasinya dengan menyebarkan rumor buruk
tentang korban.

Cyber bullying

Bisa dikatakan ini adalah salah satu bentuk perundungan yang
modern, karena jika pelaku perundungan bisa bersembunyi di balik
akun anonim yang sulit dideteksi, akibatnya perundungan tersebut
bisa berlangsung lama, sehingga korban menjadi tidak nyaman dan
tidak aman.

Prejudicial bullying

Jenis penindasan ini biasanya didasarkan pada agama, ras, etnis, atau
orientasi seksual tertentu. Bullying jenis ini cukup berbahaya karena

selain berdampak buruk, juga dapat berujung pada kejahatan rasial.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Perilaku Bullying

Bullying disebabkan oleh banyak faktor, pelaku bullying biasanya

merasa sakit hati, tertekan, dendam bahkan karena merasa terancam.

Pemahaman yang berbeda antara masyarakat dan seckolah mengenai

pentingnya penanganan bullying dan belum adanya kebijakan




10

pemerintah vang terpadu atau komprehensif dalam menangani perilaku
bullying dapat menjadi pemicu banyaknya kejadian gﬂlying.

Lingkungan merupakan faktor lain yang mempengaruhi perilaku
bullying, lingkungan terdekat bisa dari keluarga, karena anak meniru
apa yang dilihatnya, bisa juga dari media sosial dan acara TV, anak
meniru karakter acara tersebut, membentuk. untuk Misalnya saja
kelompok terkuat. lalu adegan tawuran dan serangan-serangan negatif
lainnya Bullying yang sering terjadi di Indonesia seringkali disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti:

a. Senioritas atau perploncoan, ketika siswa baru masuk dan menjadi
bahan lelucon atau balas dendam senior yang dilakukan tidak hanya
sekali tetapi berkali-kali.

b. Perbedaan strata sosial, beberapa siswa merasa dirinya lebih kuat,
lebih baik atau bahkan lebih tinggi dalam kelas sosial dibandingkan
siswa lainnya, dan hal ini memudahkan korban bullying yang
biasanya merasa kurang percaya diri dan lebih berdiam diri di kelas.

. Dampak Bullying

Dampak bullying sangat besar pengaruhnya terhadap masa
depan seseorang. Dampak pelecehan itu sendiri bisa bersifat jangka
pendek, atau lebih buruk lagi, bisa bersifat jangka panjang. Konsekuensi
jangka pendek dari pelecehan sudah jelas terlihat. Apalagi jika
pelecehan tersebut bersifat fisik. Memar akan segera terlihat dan dapat

menyebabkan pelaku meminta maaf. Pada saat yang sama, konsckuensi
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jangka panjang dari pelecchan sering kali berdampak pada keschatan
mental korban.

Seminggu, sebulan, setahun, belasan tahun bahkan puluhan
tahun kemudian, luka mental ini sangat sulit disembuhkan. Kondisi
tidak boleh dianggap remeh karena bisa berdampak buruk pada masa
depan tumbuh kembang anak baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Dampak dari bullying sendiri pastinya harus diketahui oleh
semua orang, terutama anak-anak. orang ftua, dan guru. Beberapa
dampak bullying yang patut Anda waspadai antara lain masalah fisik,
psikologis, gangguan tidur serta pikiran untuk mengakhiri diri sendiri
atau bunuh diri,

. Upaya Pencegahan Perilaku Bullying di Sekolah

Perlu diciptakan cara atau upaya pencegahan perundungan dan
kekerasan di lingkungan sekolah, guna melindungi dan mencegah
perundungan terhadap siswa yang lemah. Bullying dapat diatasi dengan
menyelidiki sumber masalahnya dan mengapa siswa tersebut melakukan
bullying, hal im pat digunakan untuk menjalin hubungan vang lebih
baik dengan korban atau pelaku bullying (Putri, 2016). Bullying
mempunyai dampak negatif terhadap perkembangan mental dan
kepribadian korbannya. Bullying harus dicegah sejak dini dengan
melibatkan orang tua dan sekolah. Misalnya dengan menanamkan nilai-
nilai moral yang baik pada seluruh siswa. Sementara itu, penindasan

yang terjadi harus ditangani secepat mungkin. Penanganan perundungan

yang benar juga mengurangi risiko terulangnya kejadian perundungan




yang dapat menimbulkan korban jiwa bagi siswa. Beberapa upaya yang

dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya bullying di sckolah, yaitu:

a.

Sekolah harus menciptakan budaya keselamatan, kenyamanan, dan
keschatan. Agar siswa dapat berinteraksi dengan baik dengan
femannya.

Sekolah hendaknya menerapkan hukuman yang tegas kepada anak
yang melakukan perundungan. Oleh karena itu, pelaku intimidasi
merasa jera dan tidak lagi menindas teman-temannya.

Sebaiknya guru dan orang tua mendidik siswa/anak untuk
menyelesaikan masalah dengan metode diskusi secara umum, bukan
dengan kekerasan dan main hakim sendiri.

Guru harus menanamkan nilai — nilai agama dan akhlak yang baik.
Hal ini bertujuan agar anak dapat saling menghargai dan
menghormati satu sama lain.
Sebaiknya guru menerapkan pendekatan konseling pada anak
korban bullying. Dengan cara ini, mereka terhindar dari trauma
berkepanjangan, perasaan rendah diri, dan ketakutan berinteraksi
dengan orang lain.

a
Sekolah merancang program pencegahan yang berisi pesan kepada
siswa bahwa penindasan tidak dapat diterima di sekolah. Sekolah
juga dapat mengembangkan kebijakan "anti-intimidasi”.
Guru dan orang tua harus bekerja sama untuk mengatasi masalah
intimidasi secara bijaksana guna mencapai solusi terbaik.<

br>Orang tua harus menciptakan lingkungan yang penuh dengan




kasih sayang scjak usia dini. Hal ini dilakukan dengan menunjukkan

bagaimana anggota keluarga berinteraksi.

h. Orang tua membantu anak dalam menyerap informasi, terutama dari
televisi, internet dan media lainnya.

i. Orang tua mengajarkan moralitas terhadap orang lain, terutama
dengan mengedepankan kepedulian dan rasa hormat. Selain itu,
orang tua juga memberikan peringatan pendidikan jika anaknya
melakukan kesalahan.

B. Pengalaman
1. gengerﬁan Pengalaman

Pengalaman adalah peristiwa yang benar-benar terjadi atau pernah
dialami. Pengungkapan pengalaman secara naratif berarti menyajikan
atau menggambarkan suatu pengalaman atau momen berdasarkan
urutan kronologis kejadiannya. Pengalaman memunculkan potensi yang
dimiliki seseorang. Kekuasaan berkembang secara bertahap seiring
berjalannya waktu sebagai respons terhadap berbagai pengalaman.
Orang-orang belajar dari pengalaman mereka, baik yang manis maupun
yang pahit.

Definisi pengalaman Schmitt (1999) adalah bahwa pengalaman
adalah peristiwa pribadi yang terjadi di bawah pengaruh stimulus
tertentu. Menurut Erawan dan Farid (2000), pengalaman adalah
pembelajaran yang mempengaruhi perubahan perilaku manusia.
Meskipun demikian menurut Kotler (2005), pengalaman adalah

pembelajaran yang mempengaruhi perubahan perilaku manusia.
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Pengalaman juga dapat diartikan scbagai sesuatu yang dialami, dialami,
atau dirasakan, baik yang sudah lama terjadi maupun vang terjadi baru-
baru ini (Maps of Saparwati, 2012). Dari beberapa pendapat dapat
disimpulkan bahwa pengalaman adalah pembelajaran yang
mempengaruhi perubahan tingkah laku manusia dari apa yang dialami,
dilakuin, dan dirasakan berdasarkan lamanya peristiwa tersebut.

. Faktor yang Mempengarhi Pengalaman

setiap orang mempunyai gnga]aman yang berbeda. Hal ini
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pendidikan seseorang, pelaku
atau faktor pihak yang mengalaminya, faktor objek atau benda yang
dirasakan, dan situasi internal. Pengalaman dari waktu ke waktu
ditentukan oleh a setiap individu, tingkat pendidikan, latar belakang
sosial ekonomi, budaya, lingkungan fisik, pekerjaan, kepribadian, dan
pengalaman hidup, yang turut menentukan pengalaman.

(Notoatmaojo, Saparwati, 2012) Pengalaman setiap orang terhadap
suatu hal berbeda-beda. Karena pengalaman ini bersifat subyektif,
dipengaruhi oleh isi ingatannya. Segala sesuatu yang terlintas dalam
pikiran dan apa yang individu rasakan tersimpan dalam ingatan
seseorang dan dijadikan acuan ketika mereka menemukan hal baru.

. gengalaman Bullying di Sekolah

Bullying merupakan pengalaman yang lumrah terjadi di lingkungan
sekolah, khususnya pada jenjang sekolah menengah kejuruan. Siswa
yang lemah umumnya lebih mungkin untuk ditindas, sedangkan siswa

yang lahir di kalangan orang kaya dan siswa yang tidak mendapat




bimbingan yang baik dari orang tuanya lebih besar kemungkinannya
untuk ditindas. Bullying sering kali terjadi di tempat yang sepi dan jauh
dari pengawasan guru, bahkan teman-teman yang melihat langsung
bullying ingin menghindarinya dan tutup mulut karena takut menjadi
korban bullying berikutnya, oleh karena itu bullying sering terjadi?i
lingkungan sekolah khususnya di pendidikan kejuruan

Pelaku intimidasi biasanya melakukannya tidak hanya secara
individu, melainkan berkelompok, bahkan ada yang membentuk
kelompok yang sering disebut geng. Tidak semua siswa mampu
menghadapi tindakan kejam bullying, namun terkadang mereka hanya
berdiam diri karena pengaruh bullying. Siswa yang menjadi korban
bullying mungkin akan menyerah hanya karena ancaman dari pelaku
bullying dan tidak berani bercerita kepada siapapun. Siswa vyang tidak
mampu membela diri seringkali menjadi korban bullying. Tindakan
korban mungkin melibatkan kekerasan fisik atau mental. Oleh karena

0
itu, tidak heran jika bullying tidak ditanggapi dengan serius maka akan

berdampak buruk bagi korbannya.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk mengetahui pengalaman siswa dalam menghadapi
perilaku bullying. Hendryadin dkk. al, (2019) gnelitian kualitatif
merupakan suatu proses penelitian naturalistik yang berupaya untuk
memahami fenomena alam sosial secara mendalam.

Jenis penelitian adalah pendekatan fenomenologis. Menurut
Creswell (dalam Susila, 2015),ndekatan fenomenalogis digunakan untuk
memahami atau menjelaskan makna suatu peristiwa yang dialami oleh
seseorang atau kelompok. Pendekatan fenomenologis merupakan

rancangan penelitian kualitatif yang tujuannya mempelajari fenomena

berdasarkan pengalaman manusia.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti berperan sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data, sehingga kehadiran peneliti mutlak
diperlukan. Adanya peneliti sebagai partisipan-observer dalam penelitian
ini, artinya peneliti bukan merupakan partisipan atau pelaku penuh dalam
proses pengumpulan data, namun tetap menjalankan fungsi observasi.
Keikutsertaan neliti dalam penelitian ini menentukan statusnya sebagai

subjek penclitian atau informan dengan terlebih dahulu mengajukan izin

penelitian kepada pihak yang berwenang.
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C. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persiapan

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Mengurus perizinan

¢. Menyiapkan instrument penelitian

2. Penyusunan instrument

Tahap selanjutnya peneliti melakukan penyusunan instrument

dengan menggunakan jenis instrument observasi dan instrument

wawancara. Secara bahasa, observasi adalah memperhatikan atau

melihat sedangkan wawancara sendiri adalah suatu proses interaksi dan

komunikasi.

Tabel 3.1

Pedoman Observasi

No Aspek Observasi

Hasil yang Dituju

1 | Tujuan

Mendapatkan data atau informasi
mengenai kondisi umum tentang
permasalahan yang dialami korban
bullying selama di sekolah.

2 | Objek Observasi

1. Mengamati keadaan lingkungan
sekolah atau tempat belajar

(1) korban bullying

2. Mengamati sarana dan prasarana
yang ada di sekolah

3. Mengamati sikap para peserta
didik terhadap guru  di
lingkungan sekolah

4. Mengamati situasi dan kondisi
guru di lingkungan sekolah

5. Mengamati kondisi dan kesan
umum (ciri fisik) pada siswa yang
menjadi korban bullying

6. Mengamati  hubungan  pada
korban bullying dengan peserta
didik lain (cara komunikasi)




istirahat

7. Mengamati  aktivitas  siswa
korban bullying di kelas

8. Mengamati  aktivitas  siswa
korban bullying di waktu jam

0. Mengamati siapa saja  teman
siswa korban bullying selama di

sekolah
3 Waktu 4 kali dalam 1 bulan
Lokasi SMK PGRI 2 Kediri

5 Alat Observasi

Alat tulis (pulpen dan buku catatan)

Tabel 32
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Variabel

Indikator Deskriptor

No. Item
Pertanyaan

Antisipasi
Bullying

1

Tegas a. Korban mampu
berbicara dan
bersikap tegas pada
pelaku bullying

b. Korban mampu
menunjukan bahwa
korban tidak mudah
menjadi sasaran
bullying

¢. Korban mampu
asertif untuk ajakan
teman yang tidak
sesuai dengan
dirinya

152

2. Tenang | a. Korban mampu

mengambil
keputusan dengan
bijak dalam situasi
yang mungkin
memanas

b. Korban tidak
menunjukan sikap
takut ketika
berhadapan dengan
pelaku bullying

¢. Korban tidak
menunjukan sikap
sedih ketika
berhadapan dengan
pelaku bullying

6.7.8

9,10,11,12




Menghentikan
Bullying

1. Teman

Korban mampu
menjalin pertemanan
dengan banyak
orang

. Korban memiliki

teman untuk bisa
diajak berbagi cerita

13, 14, 15,
16

17

2. Prestasi

Korban tidak ragu
menunjukan
prestasinya pada
pelaku bullying

. Korban memiliki

keunggulan yang
tidak dimiliki oleh
pelaku bullying
Korban mampu
menyebutkan
kelebihan yang ada
pada dirinya

18,19

20

21

3. Percaya
diri

Korban mampu
tampil lebih baik di
hadapan pelaku
bullying

. Korban mampu

berbicara dengan
lantang di hadapan
pelaku bullying
Korban mampu
tampil di depan
banyak orang

. Korban mampu

menghadapi suatu
permasalahan
dengan lebih mudah

22,23

24

25,26

27

4. Bela
dirt

Korban mampu
membela diri dari
situasi yang
memerlukan
pertahanan diri

. Korban mapu

melindungi diri dari
situasi yang
mengancam
Korban mampu
menghindari
pertengkaran yang
dianggap tidak
penting

28,29,30

31,32,33

34
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d. Korban mampu
menjelaskan tentang 35
dirinya ketika
disudutkan oleh
pelaku bullying

3. Pelaksanaan
Tahap ini adalah kegiatan melakukan observasi dan wawancara
untuk mendapatkan data tentang:
a. Aktivitas Siswa di SMK PGRI 2 Kediri
b. Perilaku bullying di lingkugan sekolah
c. Bentuk perilaku yang dilakukan pesserta didik korban bullying
selama pengalamannya menghadapi bullving
4. Pengolahan data
Data-data yang diperoleh dari lapangan melalui observasi dan
wawancara dikumpulkan selama penelitian berlangsung dan dilakukan
pengelompokan data serta pengurangan yang tidak penting, kemudian
dianalisis dan disimpulkan.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan yang ditemukan pada bagian
sebelumnya, maka penelitian ini berlokasi di SMK PGRI 2 Kediri yang
beralamatkan di J1. KH. Abd Karim No. 5, Bandar Lor, Kec. Mojoroto,
Kota Kediri, Jawa Timur.
2. Waktu Penelitian

Setelah peneliti menentukan lokasi penelitian, langkah selanjutnya

adalah menentukan jadwal penelitian. Kegiatan penelitian ini
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dilaksanakan pada awal bulan Mei tahun 2023, mulai persiapan sampai

dengan penulisan hasil penelitian yang di mulai.

Tabel 33
Jadwal Kegiatan Penelitian
No Jenis Kegiatan Bulan Ke-

5/6(7|/8]9 10 | 11 (12 (1|2(3|4/ 5|67

1 | Pengajuan Judul
) Skripsi
2
3
4
5
6

Penulisan Bab 1
Penulisan Bab 11
Penulisan Bab I11
Penelitian
Penyusunan Hasil
Peneclitian/

Penyusunan Bab IV
dan V

7 | Ujian Skripsi

E. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana informasi tersebut
diperoleh. Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, vaitu.
sumber data primer dan sekunder. Klasifikasi sumber data ini berguna
sebagai acuan dalam memilih data yang sebaiknya diprioritaskan dalam
penelitian,
e
I. Sumber data primer

"Sumber primer adalah sumber data yang menyampaikan data

langsung ke pengumpul data." Berdasarkan kutipan di atas maka sumber

utama penelitian ini adalah para siswa korban bullying di Sekolah SMK

PGRI 2 Kediri.
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2. Sumber data sekunder
"Sumber data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disediakan oleh pengumpul data atau pihak lain." Dalam
mengumpulkan informasi mengenai pengalaman siswa korban bullying
di sekolah SMK PGRI 2 Kediri tidak hanya mengandalkan sumber
informasi primer saja, namun juga menggunakan sumber informasi
sekunder yaitu guru bimbingan dan konseling.
F. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa tehnik yaitu sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan suatu alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati secara sistematis gejala-gejala yang dialami
subjek. ﬁcnurﬂt Sugiyono (2018), observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri khusus dibandingkan dengan
teknik lainnya. Dari uraian tersebut terlihat bahwa observasi atau kajian
yang dilakukan melalui pencatatan secara sistematis terhadap peristiwa
atau kejadian yang diamati itu sendiri merupakan suatu kegiatan
teknologi observasi. ﬂ:numt Yusuf (2013), kunci keberhasilan
observasi sebagai teknik pengumpulan data sebagian besar ditentukan
oleh peneliti. karena peneliti melihat dan mendengarkan objek

penelitian, kemudian peneliti menarik kesimpulan dari observasi

tersebut. Kesimpulan dari artikel ini adalah observasi langsung di
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lapangan untuk mengetahui dan mengamati kondisi nyata dalam
aktivitas siswa SMK PGRI 2 Kediri
Wawancara

Selain teknik observasi, penelitian ini juga menggunakan teknik
wawancara. Wawancara merupakan interaksi dua arah untuk
memperoleh informasi dari responden yang relevan. Menurut Yusuf
(2014), wawancara adalah suatu peristiwa atau proses yang didalamnya
terdapat komunikasi langsung atau pertanyaan mengenai pokok bahasan
yang dipelajari secara langsung ara pewawancara dengan sumber
informasi atau orang yang diwawancarai. Wawancara yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Menurut
Sugiyono (2018), wawancara jenis ini termasuk dalam kategori
wawancara mendalam, dimana wawancara semi terstruktur dilakukan
dengan menanyakan secara bebas bukan pertanyaan terstruktur, namun
tetap mengikuti pedoman wawancara yang telah ditetapkan. Tujuan
diadakan wawanecara yaitu untuk mengetahui pengalaman peserta didik
korban bullying dalam menghadapi bullying. Responden utama dalam
wawancara ini adalah siswa yang menjadi korban buﬂ_\'ing SMK
PGRI 2 Kediri. Dalam kegiatan wawancara peneliti membawa buku
catatan untuk menulis data hasil wawancara, selain itu ada alat perekam
yang fungsinya untuk merekam percakapan selama wawancara
berlangsung yang sebelumnya peneliti meminta izin terlebih dahulu

kepada responden, serta kamera yang fungsinya untuk memperkuat

keabsahan data peneltian.
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Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018), analisis data adalah proses pengumpulan dan
penyusunan data secara sistematis mulai dari wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi, mengkategorikan data, membagi ke dalam unit-unit,
mensintesis, mengorganisasikan ke dalam model, memilih mana yang
penting dan mana yang tidak penting lalu meneliti dan menarik kesimpulan
at orang lain dapat dengan mudah memahami Anda dan mereka. Dalam
penelitian ini analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
dilanjutkan hingga selesai. Teknik analisis data yang digunakan peneliti
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Pengumpulan data

Pengumpulan Data Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh melalui

wawancara, observasi, dan catatan anekdot atau observasi.
2. Redukasi data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengklasifikasikan,

mengarahkan, menghilangkan mubazir dan mengatur data yang

terpotong. gambaran yang lebih tajam tentang hasil observasi terhadap
subjek. Materi wawancara dan observasi dipilih sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu. pengalaman siswa dengan perilaku bullying.

3. Penyajian data
Representasi data merupakan analisis dalam bentuk matriks, jaringan,

bagan atau grafik. Dalam penelitian kualitatif, materi disajikan dalam

bentuk uraian singkat, tabel, diagram, dan hubungan antar kategori.
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Ketika informasi ini disajikan, informasi tersebut disusun dan
terstruktur agar lebih mudah dipahami.
4. Penarikan Kesimpulan
Inferensi membuat dan memverifikasi kesimpulan. Setelah data
hasil penelitian dipaparkan, ditarik suatu kesimpulan yang selanjutnya
dibahas dalam pembahasan. Hasil al yang disajikan masih bersifat
sementara dan akan berubah kecuali ditemukan bukti kuat yang
mendukung pengumpulan tahap berikutnya. Kesimpulan penelitian
kualitatif dapat sesuai dengan rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal.
H. Pengecekan Keabsahan Temuan
Di glam penelitian diperlukan adanya keabsahan data, yaitu semua
data yang dikumpulkan harus mencerminkan apa yang sebenarnya diukur
atau dipelajari. Verifikasi kebenaran data dilakukan untuk memastikan
kebenaran data. Menurut Sugiyono (2013), teknik pemeriksaan keabsahan
data adalah tingkat kepercayaan terhadap bahan penelitian yang diperoleh
dan dapat diperiksa kebenarannya. Menurut Sugiyono (2016),1;.; validitas
data penelitian kualitatif meliputi uji reliabilitas informasi, uji
transferabilitas, wji reliabilitas, dan uji kendali. Dalam penelitian ini,
validitas hasil diverifikasi dengan uji probabilitas. Keandalan data diuji
dengan triangulasi.
Triangulasi sumber dan triangulasi metode digunakan dalam
penelitian ini untuk memperoleh data yang akurat. Triangulasi sumber

mengacu pada perolehan informasi dari sumber yang dapat dipercaya dan
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akurat, sedangkan triangulasi metode mengacu pada penggunaan metode
yang berbeda, seperti metode wawancara, metode observasi, atau metode
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara

yang didukung dengan metode observasi pada saat melakukan wawancara




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting/Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di SMK PGRI 2 Kediri. Lokasi ini
dipilih karena peneliti sebelumnya pernah melaksanakan kegiatan
pengenalan lapangan persekelohan (PLP) di Sekolah tersebut. Selain itu,
jarak lokasi dari tempat peneliti relatit dekat mudah ditempuh dan tidak
banyak memakan waktu perjalanan sehingga waktunya dapat dihabiskan
untuk melakukan kegiatan ditempat penelitian. Penelitian ini dilakukan
setelah peneliti mendapat perijinan dari pihak sekolah yang akan digunakan
untuk penelitian.

Berikut peneliti sajikan data lengkap lokasi tempat penelitian, mulai
dari lokasi geografis, sejarah berdirinya, identitas sekolah, data priodik,
jumlah siswa, visi dan misi.

. Lokasi Geografis
SMK PGRI 2 Kota Kediri merupakan salah satu Sekolah favorit
yang berada di Jalan. K. H . Abdul Karim No.5 Kediri Kelurahan Bandar
Kidul, RT. 24 RW. 04, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi
Jawa Timur, Kode Pos 64118, Telp.(0354) 771661, No.Fax (0354)
771661, dengan posisi geografis - 7.8199 Lintang, 111.9972 Bujur.
2. Sejarah Berdirinya

SMK PGRI 2 Kediri melalui perjalanan yang sangat panjang untuk

mencapai berdirinya sekolah. Sejarah berdirinya sekolah ini dimulai

pada tanggal 1 Januari 1977 dimana pada hari tersebut Kegiatan Belajar
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Mengajar (KBM) pertama kali dilaksanakan. Pada awalnya, nama
sckolah ini adalah SMEA “SIANG” Kediri yang bertempat di Jalan
Monginsidi No.36 Kediri. Dulunya, sekolah ini berdiri dibawah naungan
Yayasan Pendidikan Pembangunan (YPP) Kediri.

Nama SMEA "SIANG” Kediri ini juga mengandung makna yang
berarti. Nama ini diambil karena wakw masuk sekolah adalah siang hari.
Setelah berdiri selama 9 tahun, SMEA “SIANG” Kediri mengalami
perubahan nama sekolah dan nama yayasan. Nama SMEA “SIANG”
Kediri resmi diubah menjadi SMEA PGRI Kediri pada tanggal 30
Desember 1986. Pada saat itu, SMEA PGRI Kediri berdiri dibawah
naungan Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan (YPLP) PGRI Jawa
Timur.

Pada 16 Juni 1998, SMEA PGRI Kediri kembali mengalami
perubahan nama sekolah untuk yang kedua kalinya. Nama MK PGRI
2 Kediri diresmikan dan bertempat di Jalan .H. Abdul Karim No5
Kota Kediri. SMK PGRI 2 Kediri tetap berada dibawah naungan YPLP
PGRI Jawa Timur yang beralamatkan di Jalan Ahmad Yani No. 6-8,
Surabaya. SMK PGRI 2 Kediri akrab dipanggil dengan GRIDA yang

merupakan singkatan dari PGRIDUA.

. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMEA Siang (1977-1987)
SMEA PGRI 2 (1987-2001)
SMK PGRI 2 Kediri (2001-

sekarang)




Kepala Sckolah
NPSP

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Akreditasi

Alamat Sekolah

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK Izin Operasional

Tanggal SK Izin Operasional

Nomor Rekening
Nama Bank
Rekening A.n
Luas tanah
Nomaor Telepon

Email

. Data Priodik

Status BOS
Waktu Penyelenggaraan
Sertifikasi ISO

Sumber Listrik

29

: Ulul Mustaghfirin, M.Pd
: 20534406

:SMK

: Swasta

tA

- J1. KH. Abd Karim No. 5, Bandar

Lor, Keec Maojoroto, Kabupate Kediri

Jawa Timur 64117

1 1959/B.3/F.1.

: 1977-02-28

: Yayasan

1 173/18.05/02/V /2022
:2022-05-30
162056436

: BPD Jatim

: SMKSPGRI2KEDIRI
15,625 m°

1(0354) 771661

:smkpegri2_kdr@ yahoo.com

: Bersedia Menerima
: Pagi
:9001:2008

: PLN & Diesel
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Daya Listrik 1 79000
Kecepatan Internet : 100 Mb
. Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2023/2024

Jumlah rekapitulasi siswa SMK PGRI 2 Kediri tahun pelajaran
2023/2024 pada saat penelitian berlangsung adalah 1236 gwa dengan
rincian laki-laki berjumlah 177 siswa dan perempuan berjumlah 1059

siswa.,

. Visi dan Misi

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi peneliti pada saat
terjun ditempat penelitian ditemukan hasil dokumentasi dari visi dan

misi sekolah adalah berikut.

a. Visi
Mencetak Generasi yang Unggul, Berakhlak Mulia, dan Bertaqwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Misi
IMAN
(D)man : Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

(M)utu : Meningkatkan mutu pendidikan mengacu standart
Nasional.

(A)presiasi  : Meningkatkan apresiasi dan prestasi lulusan SMK
sebagai pengembangan kompetensi.

(N)orma : Meningkatkan hasil lulusan yang memiliki norma

yang baik, berkualitas, dan mandiri.




31

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini disajikan dimulai dari penentuan
subjek, analisis data dan hasil penelitian tentang bullying yang diperoleh
melalui menggali data dari subjek penelitian yaitu | remaja yang pernah
memiliki pengalaman menjadi korban bullying di SMK PGRI 2 Kediri.
Penggalian data hasil penelitian dilakukan pada tanggal 21 dan 22 Mei 2024
dan dilanjut pada tanggal 27 dan 28 Mei 2024 di sckolah.

Proses penentuan subjek penelitian diawali dengan pemilihan siswa
berupa teknik purposive sample, dimana sampel tersebut sengaja diambil
sesuai dengan syarat pengambilan sampel yang diperlukan, yaitu sampel
ditentukan oleh peneliti karena ada pertimbangan tertentu. Subjek penelitian
tersebut diambil sesuai dengan pertimbangan dan hal yang memang
dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini dan dipilih sesuai judul yang
ditulis dalam penelitian ini.di, sampel diambil secara tidak acak namun
ditentukan sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian yang dilakukan di SMK
PGRI 2 Kediri telah dipilih 1 remaja perempuan vang menjadi korban
bullying. Saat proses wawancara langsung dengan subjek penelitian,
peneliti membawa dan menggunakan lembar pedoman wawancara untuk
mencatat hasil data wawancara dengan tujuan agar dapat dilakukan analisis.
Selain wawancara, data yang peneliti dapatkan dari proses penelitian di
gpangan adalah berupa data dari hasil observasi di SMK PGRI 2 Kediri.

Selama proses penelitian, peneliti tidak mengalami kesulitan atau kendala.

Berdasarkan wawancara yang mendalam antara peneliti dengan

remaja yang menjadi korban bullying, peneliti dapat menganalisis hasil




penelitian tersebut. yaitu meliputi hasil temuan yang telah peneliti gali dari
hasil wawancara terhadap salah satu remaja yang mempunyai pengalaman
pernah menjadi korban bullying yang memiliki nama dengan insial DPW.
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024 di ruang Bursa Kerja
Khusus (BKK). Subjek penelitian berjenis kelamin perempuan dan
memiliki ciri-ciri paling menonjol diantara teman sekelasnya yaitu memiliki
tanda lahir berupa tahi lalat kecil di atas bibir bagian kiri. Korban pertama
kali mengalami perilaku bullying pada saat awal masuk sekolah tepatnya di
SMK PGRI 2 Kediri. Pelaku bullying merupakan teman satu kelas korban
bullying. Bentuk perilaku bullying yang diterima korban adalah bullying
verbal yaitu pelaku mengejek korban dengan sebutan (Burik), pelaku juga
sempat menuduh korban dengan tuduhan bahwa si korban telah merebut
pacar si pelaku. Perilaku buliving berlangsung cukup lama dari awal
semester | dan terakhir korban mengalami bullying pada saat akan
memasuki semester 2 kelas 10. Saat ini korban sudah berhasil keluar dari
perilaku bullying dan untuk pelaku saat ini sudah hampir 2 bulan tidak
pernah masuk sekolah. Tidak ada kabar yang pasti terkait si pelaku apakah
sudah keluar sekolah atau masih lanjut sekolah.

Hasil data yang didapat dari teknik wawancara terkait gengalaman
peserta didik korban bullying dalam menghadapi bullving di SMK PGRI 2

Kediri dapat disajikan berikut:




Tabel 4.1
No Pertanyaan Jawaban Responden
I | Apakah kamu mampu asertif | “Awal di bully belum mampu
saat kamu dibully? Jelaskan! | karena masih merasa takut, tapi
untuk saat ini saya sudah mampu
asertif ketika ada yang mau
membully saya”.

Dari  pertanyaan diatas diketahui, perilaku  asertif  dapat
menghindrakan seseorang atau individu dari perilaku bullying. Asertif
adalah kemampuan komunikatif dalam menyampaikan pesan atau intisari
vang disampaikan secara tegas, lugas, dan langsung. Sikap asertif
hendaknya dimiliki oleh korban dalam menghadapi bullying. Berdasarkan
jawaban dari wawancara diatas dijelaskan bahwa korban saat ini sudah
mampu asertif. Dengan berperilaku asertif dapat membuat korban terhindar
dari bullying dengan bentuk kekerasan lain. Pelaku bullying akan segan
dengan korban karena sikap asertif yang di milikinya.

Korban juga menjelaskan sikap tegasnya juga tergantung dengan

suasana hatinya. Sebagaimana pernyataan yang dijelaskan korban dibawah.

Tabel 4.2
No Pertanyaan Jawaban Responden
2 | Apakah kamu mampu | “Saya mampu bersikap tegas,
bersikap tegas? Jelaskan! tapi juga tergantung bagaimana
suasana hati saya”.

Dari pernyataan diatas menunjukan bagaimana suasana hati
mempengaruhi ketegasan pada korban. Suasana hati sendiri adalah perasaan
seseorang secara mental atau emosioanl (bukan secara fisik) pada saat
tertentu. Korban mampu bersikap tegas disaat suasana hatinya dalam

keadaan baik, namun bukan berarti disaat suasana hatinya dalam keadaan
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buruk korban tidak mampu bersikap tegas tetapi korban akan tetap berusaha

untuk mampu bersikap tegas khusunya ketika menghadapi bullying.

Tabel 4.3

No

Pertanyaan Jawaban Responden

3

Bagaimana upaya yang kamu | “Jadi diri sendiri, selalu pada
lakukan agar kamu tidak | prinsip yang benar, tidak mudah
mudah  menjadi  sasaran | goyah”.

bullying?

Berdasrtkan wawancara diatas, penting bagi setiap individu

mempersiapkan bentuk pertahanan dan perlawanan terhadap bullying.

Sebgaimana seperti jawaban diatas, korban menjelaskan upayanya agar

tidak mudah menjadi sasaran buflying. Korban punya cara sendiri agar tidak

mudah menjadi sasaran bullying melalui dari pengalamannya yang pernah

menjadi korban bullying, maka dari itu korban sudah menyiapkan beberapa

cara atau upaya yang sudah disiapkan. . Upaya yang dilakukan korban

adalah dengan menjadi diri sendiri, selalu pada prinsip yang benar dan tidak

mudah goyah. Menjadi diri sendiri tanpa mencoba menjadi orang lain dapat

meningkatkan kesejahteraan mental. Dengan mental yang baik dapat

membuat seseorang terhindar dari sasaran perilaku bullying.

Tabel 4.4
No Pertanyaan Jawaban Responden
4 | Jika ada ajakan yang tidak | “Jika ajakannya tidak baik saya
sesuai dengan diri kamu. | akan menolaknya tanpa

bagaimana respon yang kamu | menyakiti perasaannya”.
berikan ke mereka yang
mengajak kamu?

Korban akan menolak ajakan vang menurutnya tidak baik dari

seseorang tanpa menyakiti perasaannya. Begitulah respon yang diberikan

korban ketika ada ajakan yang tidak sesuai dengan diri korban. Dari

pernyataan tersebut menjelaskan bahwa korban sangat berhati-hati dengan
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ajakan sescorang yang menurutnva tidak sesuai dengan dirinya. Korban

akan menolakanya dengan cara baik-baik.

Tabel 4.5

No

Pertanyaan

Jawaban Responden

5

Saat kamu di bully, ceritakan
keputusan atau langkah apa
yang kamu ambil untuk keluar
dari pembullyan saat itu?

“Waktu itu awalnya saya mau
marah dan teriak, tapi saya tidak
bisa dan memilih tetap diam dan
menahan agar tidak menangis.
Tapi akhirnya saya bersikap
untuk tegas agar tidak terus-
terusan di bully™.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui, untuk dapat keluar dari

pembullyian perlu adanya keputusan atau langkah dari korban itu sendiri.

Karena bullying jika dibiarkan hanya akan membuat pelaku semakin agresif

ketika menindas korbannya. Dari hasil wawancara di dapatkan bagaimana

langkah atau keputusan yang diambil untuk keluar dari pembullyian.

Korban menjelaskan keputusan atau langkah yang di ambil adalah dengan

menunjukan sikap tegasnya. Di awal korban hanya memilih tetap diam

namun akhirnya korban berani untuk bersikap tegas dengan tujuan supaya

bullying yang diterima dapat di hentikan.

Korban yang berhasil keluar dari perilku bullying, tidak dapat

dipungkiri dibebarapa momen masih akan bertemu dengan pelaku bullying.

dalam pertemuan itu pasti ada perasaan vyang dirasakan oleh korban.

Sebagimana dijelaskan oleh korban sebagai berikut.

Tabel 4.6

No

Pertanyaan

Jawaban Responden

)

Saat ini jika kamu bertemu
dengan siswa yang pernah
membullymu, bagaimana
perasaanmu’?

“Sekarang biasa saja, karena
pelaku sudah jarang masuk
sekolah, sudah hampir 2 bulan
saya tidak melihatnya™.
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa untuk saat ini
perasaan korban ketika bertemu dengan pelaku bullying adalah merasa biasa
aja. Ini menunjukan bagaimana upaya atau langkah yang dilakukan korban
dalam menghadapi bullying berhasil. Ditambah lagi pelaku sudah hampir 2
bulan tidak pernah terlihat lagi oleh korban. Maka korban dapat menjalani
aktivitas sekolah dengan aman dan nyaman.

Tabel 4.7
No Pertanyaan Jawaban Responden
7 | Jilka kamu masih merasa | “Biasanya saya akan berfikir
takut, apa upayamu supaya | bahwa pelaku juga manusia, lalu
ketakutanmu itu hilang? apa yang perlu ditakutkan. Saya
hanya takut pada Tuhan saya™.

Rasa takut adalah salah satu perasaan yang bisa dirasakan oleh
korban bullying. ketakutan ini sering kali menghambat orang untuk
mencapai potensi penuh dan menikmati hidup sepenuhnya. Dari wawancara
diatas menunjukan bagaimana korban mengatasi rasa takut itu. Upaya yang
dilakukan korban adalah dengan berfikir bahwa pelaku juga manusia yang
tidak lain sama dengan korban, jadi tidak ada yang perlu ditakutkan. Korban
menyatakan bahwa hanya takut pada Tuhan Yang Maha Esa.

Tabel 4.8
No Pertanyaan Jawaban Responden
8 | Bagaiamana upaya yang kamu | “Saya akan menghadapi rasa
lakukan supaya rasa takut itu | takut itu”.
menjadi berani?

Dari pernyataan diatas menunjukan bagaimana korban akan
menghadapi rasa takut itu. Ketakutan merupakan gangguan psikologis yang
wajar dan terjadi kapan saja. Meski tidak berbahaya, rasa takut harus
dihadapi. Dengan menghadapi rasa takut itu maka akan menjadikan korban

bullying untuk berani dan mampu menghadapi pelaku bullying.
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Tabel 4.9

No

Pertanyaan

Jawaban Responden

Jika saat ini kamu berhadapan
langsung  dengan  pelaku
bullying, apakah kamu akan
menunjukan  sikap  sedih
karena  teringat  kembali
dengan masa lalumu yang
secmpat  pernah  di  bully?
Jelaskan!

“Untuk saat ini tidak, saya akan
bersikap biasa saja. Saya akan
menunjukan kalua saya sekarang
bukan saya yang dulu™.

Sedih merupakan emosi yang dipicu oleh adanya pengalaman,

peristiwa, hingga situasi yang mengecawakan bahkan menyakitkan. Dari

pengalaman yang alami korban. Saat imi korban tidak akan menunjukan

sikap sedih, yang dikuatkan melalui jawaban korban dari wawancara diatas

menunjukan bahwa untuk saat ini korban akan bersikap biasa saja ketika

berhadapan langsung dengan pelaku bullying. Korban akan menunjukan

bahwasanya korban yang sekarang bukanlah pribadi yang seperti dulu lagi.

Korban saat ini sudah berubah dan mampu menghadapi perilaku bullying.

Tabel 4.10

No

Pertanyaan

Jawaban Responden

10

Coba ceritakan pengalaman

seperti apa yang kamu
dapatkan selama menjadi
korban bullying?

“Waktu itu saya di ejek burik
oleh pelaku dan sempat pernah
dituduh kalua saya itu merebut
pacarnya, padahal saya tidak
kenal pacaranya. Saya sudah
menjelaskan yang scbenarnya
tetapi pelaku malah mengejek
saya. Pelaku mengatakan kalua
saya burik dan itu sempat
membuat saya merasa sakit hati”.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat

diketahui bagaimana

pengalaman bullying yang diterima korban. Korban menjelaskan bahwa

selama pengalamannya menjadi korban bullying, bentuk perundungan yang

diterima korban adalah bullying verbal yang dimana si pelaku mengejek




korban dengan sebutan (Burik). Dalam bahasa gaul jaman sekarang, burik |
adalah secbuah kata yang sebenarnya tidak sopan jika digunakan di depan
umum, karena burik berarti penampilan orang yang tidak baik, baik itu
rambut kusut, kulit kotor banyak bekas luka, dan lain-lain. Jadi kata burik
tidak baik untuk diucapkan atau dituliskan kepada masyarakat umum.
Pelaku juga sempat menuduh korban dengan tuduhan bahwa si korban telah
merebut pacar si pelaku, faktanya korban sama sekali tidak mengenal siapa
pacar dari si pelaku itu sendiri. Dari pengalamanya itu sempat membuat
korban merasa sakit hati.

Beberapa orang merasa takut ketika menghadapi sesuatu yang
menjadi penyebab pengalaman buruknya. Mau tak mau, kejadian itu akan
tertangkap dalam memori dan sulit untuk dilupakan. Melupakan
pengalaman masa lalu yang buruk tetap harus dilakukan supaya tidak
menghambat individu untuk berkembang. Sebagaimana seperti yang
dijelaskan korban bullying berikut.

Tabel 4.11
No Pertanyaan Jawaban Responden

I1 | Upaya apa yang kamu | “Saya jadikan bullyan itu sebagai
terapkan saat ini untuk | cambuk untuk lebih baik lagi dan

melupakan pengalaman | menjalin  pertemanan dengan
bullying yang pernah kamu | banyak orang dan menjalani
terima pada saat itu? hidup yang lebih baik”.

Berdasrkan pernyataan diatas dapat diketahui bahawa upaya yang
diterapkan korban untuk melupakan pengalaman bullying yang pernah di
alaminya adalah dengan menjadikan builying itu sebagai cambuk untuk
lebih baik lagi. Jadi, korban merubah pengalaman buruk itu menjadi

pengalaman baik dengan cara menjadikan bullying itu sebagai alat untuk




motivasi diri dan mengembangkan potensi serta bakat yang dimilikinya.
Selain itu korban juga mulai menjalin pertemanan dengan banyak orang dan
menjalani hidup lebih baik.

Pengalaman buruk adalah bagian dari pengalaman hidup yang
mungkin tidak dapat dhindari. tetapi dapat diatasi. Melupakan pengalaman
buruk memerlukan usaha dan waktu. Tetapi dengan mengadopsi sikap-
sikap positif seperti lapang dada, pembelajaran, perdamaian dapat
membangun kehidupan yang lebih lagi, schingga korban dapat move on dari
pengalamannya tersebut, sebagaimana yang dijelaskan korban berikut.

Tabel 4.12
No Pertanyaan Jawaban Responden
12 | Apakah saat ini kamu sudah | “Saya sudah berusaha untuk
move on dari pengalaman | move omn  tapi  terkadang
yang  menyedihkan  itu? | pengalaman itu masih teringat”.
Jelaskan!

Berdasarkan jawaban responden diatas diketahui bahwa korban saat
ini sudah berusaha untuk move on dari pengalamannya yang menyedihkan,
meskipun kadang kala korban masih teringat dengan pengalamannya
tersebut. Memang tidak mudah melupakan sebuah kejadian menyakitkan di
masa lalu, Yang dapat dilakukan korban saat ini adalah perlahan melupakan
masa lalu yang buruk dan merajut kembali benang indah kehidupan di masa
depan.

Tabel 4.13
No Pertanyaan Jawaban Responden
13 | Mampukah kamu menjalin | “Untuk menjalin  pertemanan
pertemanan dengan banyak | dengan siswa satu kelas saat ini
orang selama di sekolah? | sudah bisa. Tapi untuk yang beda
Jelaskan! kelas masih beberapa saja”.
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Berteman dengan banyak orang sangatlah penting, karena kehadiran
teman membantu scscorang untuk lebih mudah melewati fase kehidupan
yang sulit. Sebagaimana yang dijelaskan korban pada pernyataan diatas.
Korban menjelaskan saat ini mampu menjalin pertemanan dengan teman
sekelasnya. Teman dapat menjadi tempat curhat dan juga pilar utama dalam
menjaga Kesehatan mental pada seseorang khususnya pada korban
bullying. Memiliki banyak teman dapat memberikan dampal positif bagi
keschatan mental, psikologis dan fisik serta dapat terhindar dari perilaku
bullying.

Tabel 4.14
No Pertanyaan Jawaban Responden
14 | Bagaimana upayamu untuk | “Disaat mereka kumpul saya ikut
menjalin pertemanan dengan | kumpul. Saya berusaha untuk
teman-temanmu selama di | bersikap baik pada mereka™.
sekolah?

Berdasrkan pernyataan diatas dapat diketahui upaya yang dilakukan
korban dalam menjalin pertemanan selama di sekolah. Korban menjelaskan
upaya yang dilakukannya adalah dengat ikut berkumpul pada saat teman-
temannya kumpul jadi sam. Selanjutnya korban akan berusaha untuk
bersikap baik pada teman-temannya agar dapat diterima dengan baik.
Pertemanan yang baik dibangun atas dasar saling menghormati, percaya,
dan saling mendukung.

Tabel 4.15
No Pertanyaan Jawaban Responden
15 | Bagaimana upayamu menjalin | “Saya akan senyum pada mereka
pertemanan dengan teman- | disaat berpapasan”.
temanmu diluar kelas?

Selanjutnya, korban juga menjelaskan bagaimana uapayanya dalam

menjalin pertemanan diluar kelas. Dari hasil wawancara diatas dijelaskan
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bahwa korban akan tersenyum pada peserta didik lain disaat mereka
berpapasan. Menjalin pertemanan disckolah tidak harus dengan sesama

teman sekelas tetapi dengan teman dari kelas lain juga harus dapat

berteman.
Tabel 4.16
No Pertanyaan Jawaban Responden
16 | Adakah kendala vang | “Ada, Saya tidak bisa atau tidak
membuat  kamu  kesulitan | jago untuk mengawali
untuk menjalin pertemanan? | percakapan”.
Jelaskan!

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa adanya
kendala yang membuat korban kesulitan untuk menjalin pertemanan.
Dijelaskan bahwa korban kesulitan untuk mengawali percakapan dengan
peserta didik lain. Bagi sebagian orang alasan sulit untuk memulai
pembicaraan atau basa-basi dengan orang baru karena takut salah berbicara
dan menyakiti hati orang yang baru dikenal, begitupun yang dialami pada
korban bullying saat ini.

Tabel 4.17
No Pertanyaan Jawaban Responden
17 | Di sekolah apakah kamu | “Punya, teman sebangku saya.
memiliki teman yang bisa | Biasanya kami bertukar cerita
kamu percayai schingga bisa | dan saling memberi solusi jika
kamu ajak untuk berbagi | salah satu dari kami ada
cerita? Jelaskan! problem™.

Dalam menjalani kehidupan, setiap orang pasti saling membutuhkan
dalam hidup. Setiap orang pasti membutuhkan sahabat atau orang yang bisa
dipercaya untuk berbagi cerita, keluh kesah atas hal menyakitkan yang
dialami. Seperti yang dijelaskan korban dari wawancara diatas, bahwasanya

korban saat ini punya teman yang dapat dipercaya untuk berbagi cerita.
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Teman yang dimaksud adalah teman sebangkunya. Korban bersama

temannya saling bertukar cerita dan saling memberi solusi jika ada masalah.

Tabel 4.18
No Pertanyaan Jawaban Responden
18 | Prestasi apa yang pernah | “Waktu dies natalis kemarin saya
kamu raih di sekolah? ditunjuk sama teman sekelas

untuk menjadi model mewakili
kelas, dan juara 1.

Berdasarkan pernyataan dari wawancara diatas diketahui bahwa ada
prestasi yang dimiliki pada korban. Menunjukan prestasi sangat
berpengaruh  dalam mencegah terjadinya perilaku bullying. Hasil
wawancara menjelaskan bahwa korban pernah menjadi juara 1 maskot
kecantikan mewakili kelasnya dalam rangka dies natalis grida yang ke 47
dengan tema culfture for huwnanity bersama grida gen z berbudaya.

Dengan berprestasi di usia muda, peluang untuk memiliki masa
depan yang cerah menjadi lebih besar. Siswa yang berprestasi pasti akan
senang apabila prestasinya di hargai oleh sekitarnya. Sebagaimana seperti
yang dijelaskan korban bullying berikut.

Tabel 4.19
No Pertanyaan Jawaban Responden
19 | Apakah prestasimu itn | “Diketahui  satu  sekolahan,
diketahui oleh banyak orang, | perasaan saya pastinya senang
bagaimana perasaanmu? karena  bisa menang dan
membuat bangga teman | kelas
dan juga wali kelas saya”.

Korban merasa senang dengan prestasinya yang telah membuat
bangga teman 1 kelasnya dan juga wali kelasanya. Dengan prestasi yang
diraihnya, maka korban lebih dihargai dan disayang oleh orang-orang
disekitarnya, sehingga kecil kemungkinan tidak ada yang berani lagi

membully korban karena pelaku akan merasa tidak mampu menyaingi apa
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yang telah diraih korban. Menjadi siswa berprestasi di sekolah merupakan
hal vang dapat membanggakan. Tidak hanya membanggakan diri sendiri
tapi juga membanggakan orang tua dan sekolah.

Tabel 4.20
No Pertanyaan Jawaban Responden
20 | Keunggulan apa yang kamu | “Mungkin keunggulan yang saya
miliki tetapi tidak dimilki oleh | miliki adalah saya mampu

pelaku bullying? Jelaskan! memimpin tim, kebetulan saya
dipercayai untuk menjadi ketua
kelas™.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui korban memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki oleh pelaku. Keunggulan adalah sunatu
kelebihan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
keahliannya. Keunggulan yang dimiliki korban adalah kemampuannya
dalam memimpin sebuah tim. Korban dipercayai oleh temannya untuk
menjadi ketua kelas di kelasnya. Ketua kelas sendiri adalah siswa yang
dipilih oleh teman-temannya atau ditunjuk oleh guru untuk menjadi
perwakilan mereka dalam hal-hal terkait kelas. Sebagai ketua kelas, korban

bertanggung jawab atas ketertiban di kelasnya.

Tabel 421
No Pertanyaan Jawaban Responden
21 | Apa saja kelcbihan yang ada | “Saya memiliki  kemampuan
pada diri kamu? Jelaskan! berfikir kreatif, juga suka belajar
hal baru™.

Selain keunggulan, korban juga memiliki kelebihan pada dirinya.
Hasil wawancara diatas diketahui korban memiliki kemampuan berfikit
kritis sehingga korban mampu membuat kesimpulan berdasarkan informasi

yang telah di analisis dan di nilai. Kelebihan lain yang di miliki korban




adalah suka belajar hal baru ysg dimana dapat membentuk dan mengasah
kepribadian menjadi lebih baik salah satunya rasa percaya diri.

Tabel 4.22
No Pertanyaan Jawaban Responden
22 | Pada saat di sekolah apakah | “Karena saya dipercayai menjadi
kamu selalu berpakaian rapi | ketua  kelas, saya  harus
dan sopan? Jelaskan! berpakaian rapi dan sopan”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dijelaskan korban setiap saat
berpakaian rapi dan sopan. Sebagai ketua kelas korban menunjukan sikap
vang baik dan benar supaya menjadi contoh bagi teman-temannya. Ketika
seseorang berpakaian rapi dan bersikap sopan maka akan disegani. Adanya
penghormatan semacam itu membuat seseorang merasa mendapatkan
kekuatan untuk mampu melakukan banyak hal yang bermanfaat.

Tabel 4.23
No Pertanyaan Jawaban Responden
23 | Bagaimana upaya kamu untuk | “Yang pastinya selalu bersikap
memancarkan aura positif | ramah, dan menghindari yang
yang ada pada diri kamu? namanya membully karema itu
akan menyekiti perasaan orang
lain™.

Korban juga menjelaskan upayanya dalam memancarkan aura
positif pada dirinya. Berdasarkan pernyataan diatas diketahui upaya yang
dilakukan korban adalah dengan selalu bersikap ramah, serta tidak menjadi
pelaku bullying, yang hanya akan menyakiti perasaan orang lain. Seseorang
yang memiliki aura postif memiliki rasa empati yang tinggi dan murah hati

terhadap orang lain.
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Tabel 4.24
No Pertanyaan Jawaban Responden
24 | Apakah kamu akan berbicara | “lya, saya akan menunjukan
dengan lantang ketika | kalau saya tidak takut dengan
berhadapan langsung dengan | pelaku”.
pelaku bullying? Jelaskan!

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara diatas diketahui
korban dengan percaya diri akan berbicara dengan lantang ketika
berhadapan langsung dengan pelaku bullying. korban tidak takut dan berani

menghadapi pelaku bullying.

Tabel 4.25
No Pertanyaan Jawaban Responden
25 | Bagaimana perasaanmu | “Saya akan berusaha untuk
ketika akan tampil di depan | percaya diri”.
banyak orang? Jelaskan!

Percaya diri merupaka rasa percaya diri sebagai prasyarat dan rasa
sehat yang memungkinkan seorang tampil dan berperilaku baik.
Sebagaimana yang dilakukan korban bullying, dari hasil wawancara diatas
menjelaskan korban akan berusaha untuk percaya diri ketika tampil di depan
banyak orang. Sangat perlu memiliki rasa percaya diri dalam menjalani dan
menikmati hidup.

Tabel 4.26
No Pertanyaan Jawaban Responden
20 | Jika kamu bertugas menjadi | “Yang pastinya saya akan
petugas upacara atau ikut | bersikap tenang dan mejalankan
lomba yang ditonton banyak | tugas  dengan  baik  dan
orang, bagaimana | maksimal”.
perasaanmu?

Ketika korban Di dalam situasi atau moementum ditonton banyak
orang, korban akan bersikap tenang dan menjalankan tugas dengan baik,
begitulah jawaban korban dari salah satu pertanyaan wawancara di atas.

Dengan percaya diri dapat membuat sescoramg sclalu berpikir positif dan
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tenang ketika menghadapi tantangan karena sescorang akan merasa mampu
dan percaya bahwa dapat melewati tantangan tersebut. Dengan memiliki
percaya diri yang tinggi, seseorang dapat menerima kekurangan yang ada
dalam dirinya dan memaksimalka kelebihan yang dimilikinya.

Tabel 4.27
No Pertanyaan Jawaban Responden

27 | Jelasakan  langkah-langkah | “Pertama saya berusaha untuk
yang kamu lakukan untuk | tenang, tidak panik, lalu

menghadapi suatu | memikirkan solusi yang baik
permasalahan? untuk  menghadapi masalah
tersebut”.

Berdasarkan pernvataan diatas dapat diketahui bahwa masalah
adalah bagian hidup yang tidak bisa dihindari. Masalah hidup bisa muncul
secara tiba-tiba atau berkembang seiring berjalannya waktu. Penting bagi
seseorang untuk mengetahui cara menghadapi masalahnya agar dapat
teratasi dengan baik. Seperi yang dilakukan korban ketika menghadapi
masalahnya, langkah-langkah yang dilakukan adalah pertama korban
berusaha untuk tenang, tidak panik. lalu memikirkan solusi yang baik untuk
menghadapi masalah tersebu. Cara yang tepat dalam menghadapi

permasalahn dapat menjadi solusi untuk mencari solusi yang terbaik.

Tabel 4 28
No Pertanyaan Jawaban Responden
28 | Bagaimana upayamu untuk | “Jika saya diposisi yang benar,
membela diri? Jelaskan! saya akan menjelaskan bahwa
saya tidak melakukan
kesalahan™,

Selain dapat menghadapi masalah, korban harus dapat membela
dirinya. Sebagaimana yang dilakukan korban, berdasarkan pernyataan
diatas dijelaskan upaya yang dilakukan korban untuk membela diri adalah

korban akan menjelaskan bahwa korban tidak melakukan kesalahan pada
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saat diposisi yang benar. Korban akan memberanikan diri menghadapi
pelaku bullying tanpa kekerasan melainkan korban akan berbicara dengan
baik-baik pada pelaku bullying.

Tabel 4.29
No Pertanyaan Jawaban Responden
29 | Apakah kamu saat ini ikut | “Tidak, tapi  sedikit-sedikit
atau pernah ikut olahraga bela | belajar dari media sosial. seperti
diri? Jelaskan! tenik-teknik dasar”.

Berdasarkan pernyataan diatas diketahui korban belajar ilmu bela
diri. Korban belajar secara otodidak yaitu melalui media social. Tujuan
olahraga beladiri adalah untuk mengajari seseorang cara membela diri
dalam situasi hahaya. Beladiri bermafaat untuk meningkatkan kemampuan
secara keseluruhan, termasuk hal akademis, social, dan emosional.
Sebagaimana pernyataan dari korban berikut.

Tabel 4.30
No Pertanyaan Jawaban Responden

30 | Apa manfaat yang kamu | “Manfaat yang saya dapat adalah
dapatkan dari belajar bela diri | saya punya bekal untuk bela diri.

baik latihan secara langsung | meskipun belum terlalu
maupun secara otodidak? | sempurna’.
Jelaskan!

Berdasarkan jawaban korban diatas, manfaat yang didapat korban
dari belajar ilmu bela diri adalah korban mempunyai bekal untuk membela
diri . Seni bela diri mengajarkan teknik fisik untuk bertahan dari serangan
fisik, sehingga memberikan korban intimidasi keuntungan fisik dalam
situasi yang memerlukan pertahanan diri. Seni bela diri mengajarkan
pengendalian diri selain keterampilan fisik. Hal ini penting ketika
menghadapi situasi penindasan karena dapat membantu korban tetap tenang

dan mengambil keputusan cerdas dalam situasi yang dapat memanas.
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Tabel 4.31
No Pertanyaan Jawaban Responden
31 | Bagaimana tanggapanmu | “Saya  akan  siap  untuk
mengenai ancaman perilaku | menghadapinya  dan akan
bullying yang bisa saja terjadi | melawannya serta
lagi pada diri kamu? menghentikannya”.

Berdasarkan jawaban dari wawancara diatas menjelaskan bahwa
tanggapan korban mengenai ancaman perilaku bullying yang bisa saja
terjadi lagi, korban akan siap untuk mengahadapi dan akan melawannya
serta menghentikannya. Ancaman bullying harus dapat dicegah karena bisa
berdampak sangat serius dan sangat berbahaya bagi kesehatan fisik ataupun
mental pada korban.

Dari pengalaman bullying yang pernah dialami korban, sekiranya
korban sudah mempersiapakan upaya yang dapat dilakukan jika berada

disituasi mengancam. Sebagaiman pernyataan korban berikut.

Tabel 432
No Pertanyaan Jawaban Responden
32 | Upaya apa saja yang akan | “Tetap tenang lalu
kamu lakukan jika berada | menghadapinya, sekiranya tidak
disituasi yang mengancam? bisa menghadapinya saya akan
minta bantuan atau pertolongan”.

Berdasarkan pernyataan diatas diketahui upaya yang dilakukan
korban adalah dengan tetap temang lalu menghadapinya. Jika tidak di
hadapi, bullying bisa berdampak buruk bagi korban , sedangkan untuk
pelaku bisa jadi tanpa rasa belas kasihan akan tidak dapat dikendalikan
dalam melakukan perilaku yang sama dan bisa berkelanjutan. Korban juga
menambahkan akan meminta bantuan atau pertolongan sekiranya tidak
memungkinkan untuk bisa menghadapinya. Sebagaimana seperti yang

dijelaskan korban bullying berikut.
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Tabel 4.33
No Pertanyaan Jawaban Responden
33 | Siapa saja yang akan kamu | “Yang pasti orang terdekat,
mintai pertolongan jika kamu | seperti orang tua, guru BK,
berada diposisi yang | teman”.
mendesak?

Dari pernyataan di atas diketahui ketika berada diposisi yang
mendesak korban akan meminta pertolongan pada orang terdekat, seperti
kepada orang tua, guru BK, dan juga teman-temannya. Satu di antara hal
penting yang harus di ingat adalah menyadari bahwa korban tidak sendirian.
Penting untuk berkomunikasi dengan orang-orang terdekat tentang apa yang
telah di alami dan jangan merasa malu untuk meminta bantuan.

Tabel 4.34
No Pertanyaan Jawaban Responden
34 | Di  saat akan  terjadi | “Jika tidak penting lebih bauk
pertengkaran  yang  tidak | menghindar, karena lebih baik
penting apakah kamu akan | mengalah daripada menambah
meladeni apa justru akan | masalah™.
menghindar? Jelaskan!

Salah satu penyebab paling umum dari pertengkaran adalah
terjadinya kesalahpahaman. Pertengkaran yang tidak seharusnya terjadi bisa
menciptakan permusuhan apabila diteruskan dan tidak menemukan titik
terang penyelesaian masalah. Jadi, pentingnya menghindari pertengkaran
vang tidak penting sebagaimana yang dijelaskan korban dari wawancara di
atas. korban juga menjelaskan bahwasanya lebih mengalah daripada
menambah masalah. Bagi korban jika meladeni pertengkaran yang penting
hanya akan membuat permasalahan semakin memanas dan berkelanjutan,
sehingga hanya akan membuat kerugian bagi korban itu sendiri.

Menghindari pertengkaran yang tidak penting adalah hal cerdas. Itu

tidak membuat sescorang terlihat lemah tetapi menunjukan kerendahan hati
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dan keckuatan batin. Namun di beberapa kasus pelaku akan terus
menyudutkan korban, schingga sangat penting bagi korban dapat

menjelaskan tentang dirinya. Sebagaimana pernyataan korban berikut.

Tabel 4.35
No Pertanyaan Jawaban Responden
35 | Mampukah kamu | “Untuk saat ini mampu, jika
menjelasakan tentang dirimu | posisi saya benar, yang pasti saya
ketika disudutkan oleh pelaku | akan berani untuk
bullying? Jelaskan! menghadapinya’.

Berdasarkan pernyataan diatas dijelaskan korban untuk saat ini
mampu menjelaskan tentang dirinya kepada pelaku bullying pada saat
disudutkan. Korban juga menambakan jika berada di posisi yang benar,
korban akan berani untuk menghadapinya dengan bekal ilmu bela diri yang
telah di pelajarinya. Bela diri bukan hanya tentang pertarungan fisik, namun
tentang memahami cara membela diri secara efektif tanpa memicu atau
memperburuk sitnasi. Hal ini juga mencakup cara menghindari konflik dan
melakukan tindakan non-fisik untuk melindungi diri.

Dari hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti kepada
subjek, telah didapatkan adanya fenomena perilaku bullying di SMK PGRI
2 Kediri. Fenomena perilaku bullving yang dimaksud merupakan sebuah
pengalaman vang dialami langsung secara nyata oleh subjek ketika menjadi
korban bullying. Korban menjelaskan mengenai bagaimana peristiwa
bullying yang pernah dialaminya pada saat awal memasuki sekolah
menengah kejuruan. Perilaku buliving berlangsung cukup lama dari bulan
Juli tahun 2023 yang merupakan awal tahun ajaran baru semester 1 sampai
bulan Januari tahun 2024 ketika akan memasuki semester 2. Bentuk perilaku

bullying yang diterima korban adalah buflying verbal yang dimana si pelaku
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mengejek korban dengan sebutan (Burik). Dalam bahasa gaul jaman
sckarang, burik adalah scbuah kata yang scbenarnya tidak sopan jika
digunakan di depan umum, karena burik berarti penampilan orang yang
tidak baik, baik itu rambut kusut, kulit kotor, banyak bekas luka, dan lain-
lain. Jadi kata burik tidak baik untuk diucapkan atau dituliskan kepada
masyarakat umum. Pelaku juga sempat menuduh korban dengan uduhan
bahwa si korban telah merebut pacar si pelaku, faktanya korban sama sekali
tidak mengenal siapa pacar dari si pelaku itu sendiri.

Dari hasil wawancara juga mendapatkan data mengeni bagaimana
perjuangan korban bulfying dalam menghadapi bullying. Korban tidak mau
diam begitu saja sehingga korban mengambil keputusan atau langkah untuk
bersikap tegas kepada pelaku dengan maksud menunjukan perlawanan
sehingga korban mampu keluar dan mengakhiri perundungan yang
dialaminya. Pengalaman yang dialami korban dari bullying menjadikan
korban saat ini menjadi lebih kuat dan berani serta lebih peduli terhadap
siswa yang lain, berperilaku baik pada diri sendiri dan orang lain, crta
menjauhi perbuatan-perbuatan buruk yang mengarah kepada perundungan

(buliying). Korban menjadikan bullying itu sebagai cambuk untuk menjadi

pribadi yang lebih baik lagi sehingga korban lebih kuat dan berani, lebih
termotivasi untuk menunjukan potensi supaya tidak direndahkan lagi dan
belajar lebih percaya diri lagi serta korban mampu menjalin pertemanan

dengan banyak orang, schingga korban dapat menjalani kehidupan yang

nyaman dan lebih baik lagi.
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Kehidupan korban bullying saat ini sudah dalam keadaan baik yang
diperkuat dari data hasil wawancara yang dimana korban saat ini dipercayai
oleh teman satu kelasnya untuk menjadi ketua kelas karena ketegasan yang
dimilikinya, dan belum lama korban menunjukan prestasinya menjadi juara
I maskot kecantikan mewakili kelasnya dalam rangka dies natalis grida
vang ke 47 dengan tema cuwlture for humanity bersama grida gen z
berbudaya. Korban mengatakan perasaannya sangat senang karena bisa
menang dan membuat bangga teman 1 kelas dan wali kelasanya. Tidak sia-
sia perjuangan korban dalam menghadapi bullving yang dialaminya.
Korban mampu mengubah pengalamannya yang buruk menjadi
pengalaman yang baik untuk saat ini dan kedepannya.

Selain mendapatkan data dari teknik wawancara, peneliti juga
mendapatkan data pendukung dari teknik observasi vang dilakukan peneliti
di SMK PGRI 2 Kediri. Data dukung yang didapat dari hasil kegiatan
observasi merupakan data yang didapat dilapangan secara factual dan
objektif, artinya memberikan sesuatu yang benar terjadi, bukan opini atau
gagasan penulis, Kegiatan observasi dilaksanakan pada tanggal 21 dan 22
Mei dilanjut pada tanggal 27 dan 28 Mei tahun 2024. Peneliti melakukan
observasi dengan mengamati aktivitas subjek atau korban bullying, guru,
dan siswa lainnya serta mengamati kondisi umum pada sekolahan. Hasil
data pendukung yang didapat dari teknik observasi langsung dapat disajikan

berikut:
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Tabel 4.36
Hasil Observasi
No | Aspek yang di Observasi Hasil Observasi
I | Mengamati keadaan | Lingkungan  sekolah  dalam

lingkungan  sekolah atau | keadaan baik. tempat belajar
tempat belajar korban bulfving | korban  bullying tidak ada
masalah

Mengamati sarana  dan | Sarana dan prasarana di sekolah
prasarana yang ada di sekolah | teraff@t dengan baik. Terdapat
41 ruang kelas yang sudah
dilengkapi dengan LCD
Proyektor. Terdapat
laboratorium dan bahasa dan
terdapat sanitasi guru dan siswa
yang terawat dengan baik.

Mengamati sikap para peserta | Para peserta didik bersikap baik
didik terhadap guru di | dan sopan santurnfpada semua
lingkungan sekolah ourn di sekolah, namun masih
ada beberapa peserta didik lain
yang masih kurang dari segi
kerapian, sopan santun, dan
beberapa masih ada yang tidak
mentaali tata tertib  sekolah
terutama pada siswa laki-lakinya.

(Fengamati situasi dan kondisi | Semua guru dan staf sekolah di
guru dan staf sekolah di | SMK PGRI 2 Kediri aktif dan
lingkungan sekolah. menunjukan  kepedulian  serta
kebaikan pada siswanya.

Mengamati kondisi dan kesan | Korban dalam kondisi yang baik,
umum (ciri fisik) pada siswa | korban memiliki cirl  fisik
yang menjadi korban bullying | berbadan cukup tinggi, berkulit
sawo matang dan mempunyai
tahi lalat kecil diatas bibir
sebelah kiri.

Mengamati hubungan pada | Dari  pengamatan  langsung
korban  bullying  dengan | korban tampak berhubungan baik
peserta  didik lain  (cara | dengan peserta didik lainnya
komunikasi) (terutama teman sekelasnya),
tidak ditemukan masalah terkait
bagaimana komunikasi yang
dilakukan  korban  kepada
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temannya. Korban tidak
menunjukan keraguan atau malu
bertanya pada temannya, bahkan
korban dan temannya saling
tertawa disaat mereka
berkumpul. Dari pengamatan ini
menunjukan bagaimana korban
sudah belajar untuk lebih percaya
diri dan mampn mendapatkan
atau menemukan teman untuk
saling melengkapi agar tidak
kesepian pada saat di sekolah
sehingga korban hanya kecil
kemungkinan menjadi korban
bullying lagi bahkan tidak ada
lagin yang bisa membullynya
untuk kesekian kalinya.

Mengamati  aktivitas siswa
korban bullving di kelas

Peneliti juga melakukan
pengamatan langsung masuk ke
kelasnya siswa yang menjadi
korban bullying tepatnya di
ruang kelas 10 MPLB 2.
Pengamatan berlangsung  pada
saat jam pelajaran berlangsung.
Hasil pengamatan menunjukan
bahwa korban cenderung lebih
anteng dan tidak banyak tingkah.
Posisi duduk korban bullying
berada di bangku paling depan
schelah kiri dekat pintu masuk.
Korban merupakan ketua kelas di
kelasnya sehingga selama jam
pelajaran  berlangsung korban
menunjukan sikap yang baik
supaya menjadi contoh bagi
teman-temannya di kelas.

Mengamati aktivitas siswa
korban bullying di waktu jam
istirahat

Di waktu jam istirahat korban
seperti siswa lainnya, pergi ke
kantin bersama temannya sekelas
dan saling ngobrol, tetapi korban
cenderung lebih pendiam saat
berpapasan dan  berhadapan
dengan siswa lain yang ruang
kelasnya berbeda.
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9 | Mengamati siapa saja teman | Selama pengamatan, korban
siswa korban bullying selama | terlihat berteman baik dengan
di sekolah teman sekelasnya, terlihat pada
saat jam  istirahat  korban
bersenda gurau dengan teman
sckelasnya. Ada beberapa juga
anak kelas sebelah yang nampak
saling menyapa dan senyum
dengan korban.

Di dalam observasi tersebut tidak ada permasalahan secara
signifikan mengenai kondisi umum sekolahan, guru dan korban bullying
selama di sekolah. Dari hasil pengamatan langsung menunjukan bagaimana
lingkungan sekolah dan tempat belajar korban dalam keadaan baik dan
terawat, sarana dan prasarana juga terawat dengan baik. Dengan terciptanya
lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan dapat mencegah
munculnya perilaku bullying.

Semua guru dan staf sekolah di SMK PGRI 2 Kediri aktif dan
menunjukan kepedulian serta kebaikan pada siswanya. Guru dan staf
sekolah mempunyai peran dalam menciptakan budaya sekolah vang aman
dan mendukung. Budaya sekolah yang positif dapat mencegah
perundungan. Peran guru dan staf sekolah dalam mendeteksi dan menangani
bullying sangatlah penting. Mereka dapat menyadarkan siswa akan
pentingnya rasa hormat dan kesetaraan. Pendidikan terkait bullying
seharusnya sudah dimulai dalam kurikulum sekolah. Peran guru dan staf
sekolah tidak hanya mendidik siswa, tetapi juga menciptakan masyarakat
yang lebih baik untuk masa depan.

Selanjutnya dari pengamatan langsung pada korban bullying,

diketahui korban sudah dalam keadaan baik-baik saja. Korban tampak
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sudah miove on dari pengalamannya yvang pernah menjadi korban bullying.
Move on sendiri adalah proscs dimana sescorang bisa berdamai dengan
masa lalu dan menjalani hidup dengan lebih positif. Korban berhubungan
baik dengan peserta didik lainnya (terutama teman sekelasnya), tidak
ditemukan masalah terkait bagaimana komunikasi yang dilakukan korban
kepada temannya. Korban tidak menunjukan keraguan atau malu bertanya
pada temannya, bahkan korban dan temannya saling tertawa disaat mereka
berkumpul.

Observasi juga dilakukan di dalam kelas pada saat jam pelajaran
berlangsung. Hasil pengamatan menunjukan bahwa korban cenderung lebih
anteng dan tidak banyak tingkah, maksudnya korban tertip dan disiplin di
dalam kelas. Dengan bersikap disiplin dapat membantu seseorang
memahami, menaati, dan menerapkan norma-norma sosial dalam
kehidupan sehingga dapat hidup bermasyarakat dengan lebih serta besar
kemungkinan dapat membuat korban terhindar dari perilaku bullying.
Korban saat ini merupakan ketua kelas di kelasnya schingga sclama jam
pelajaran berlangsung korban menunjukan sikap yang baik supaya menjadi
contoh bagi teman-temannya di kelas. Perlu diketahui ketua kelas itu sendiri
merupakan siswa yang dipilih oleh teman-temannya atau ditunjuk oleh guru
untuk menjadi perwakilan mereka dalam hal-hal terkait kelas. Korban
dipilih karena ketegasannya dan mampu bertanggung jawab dalam menjaga
ketertiban kelas, supaya tidak ada lagi kasus builying scperti yang pernah

dialaminya dulu. Setiap siswa memiliki peran penting dalam menjaga
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harmoni dan perdamaian dalam kehidupan sekolah khususnya dalam
mencegah perilaku bullying.

Kembali lagi dari pengamatan vang dilakukan di luar kelas,
ditemukan masih ada beberapa peserta didik lain yang masih kurang dari
segi kerapian, sopan santun, dan beberapa masih ada yang tidak mematuhi
tata tertib sekolah terutama pada siswa laki-lakinya. Mengabaikan sikap
disiplin dan tidak menaati tata tertib sekolah dapat merugikan orang lain dan

juga diri sendiri. Keberadaan tata tertib pada dasarnya adalah bentuk
bagaimana dapat mengatur serta mengawasi perilaku peserta didik agar
tetap disiplin dan berperilaku positif serta mencegah siswa untuk
berperilaku negatif seperti melakukan tindakan perilaku bullying pada
pesertadidik yang lebih lemah. Dengan mematuhi tata tertib di sekolah akan

menciptakan suasana nyaman, aman dan ftertib sehingga aktivitas sekolah

berjalan dengan lancar.

. Interpretasi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil deskripsi temuan data pada penelitian ini, maka
dapat diinterpretasikan dan dibahas dalam uraian berikut.
1. Pengalaman buruk yang dialami korban bullying di SMK PGRI 2
Kediri.

Selama menjadi korban buflving, pengalaman buruk yang diterima
adalah korban mendapatkan perlakuan yang tidak mengenakan dari
pelaku buflying. Fenomena perilaku bullying yang di alami korban
merupakan fenomena yang sering terjadi khususnya di lingkungan di

sekolah. Korban menerima bullying verbal dari pelaku yang dimana
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korban di ejek dengan sebutan burik yang membuat korban sedih dan
sakit hati pada saat itu. Sebagimana yang di jelaskan Chakrawati (2015)
arti dari bullying verbal adalah menyakiti dengan ucapan. Termasuk
mengejek dengan sebutan burik kepada korbannya. burik adalah sebuah
kata yang sebenarnya tidak sopan jika digunakan di depan umum,
karena burik berarti penampilan orang yang tidak baik, baik itu rambut
kusut, kulit kotor, banyak bekas luka, dan lain-lain. Jadi kata burik tidak
baik untuk diucapkan atau dituliskan kepada masyarakat umum. Tidak
sampai disitu saja, korban juga mendapat tuduhan dari pelaku jika
korban telah merebut pacar si pelaku. Faktanya, sebenarnya korban
tidak merebut pacar si pelaku bahkan korban tidak mengenali sama
sekali siapa pacar dari si pelaku itu sendiri. Korban tidak hanya sekali
mendapatkan perlakuan tidak baik dari pelaku tetapi perilaku bullying
terjadi cukup lama dari bulan Juli tahun 2023 yang merupakan awal
tahun ajaran baru semester 1 sampai bulan Januari tahun 2024 ketika
akan memasuki semester 2. Setelah itu korban sudah tidak mendaptkan
perilaku bullying lagi sampai saat ini.

. Pengalaman baik vang di dapat korban bullying.

Tidak ada pengalaman baik yang di dapat subjek selama menjadi
korban bullying, namun dari hasil wawancara diperoleh bahwa korban
menjadikan buf{ying itu sebagai cambuk untuk lebih baik lagi. Menurut
Kotler (2005) pengalaman adalah pembelajaran yang mempengaruhi
perubahan perilaku seseorang. Dari fenoemena vang di alami korban

tersebut dapat diketahui korban belajar dari pengalamannya dan
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merubah pengalaman buruk yang di alaminya menjadi pengalaman baik
dengan cara menjadikan bullying itu sebagai alat untuk motivasi diri dan
mengembangkan potensi serta bakat yang dimilikinya.

. Dampak yang diterima korban bullying .

Salah satu yang menjadi perhatian soal bullying adalah dampak
negatif yang diterima korban, baik yang langsung maupun dalam jangka
panjang. Hasil wawancara menunjukan bahwa dampak negataif dari
fenoemana bulliyng yang diterima korban selama dibully adalah korban
merasa sakit hati dan mengalami ketakutan serta kecemasan. Meskipun
pelaku tidak melakukan bullying secara fisik tetapi dampak dari perilaku
bullying verbal itu sendiri dapat menurunkan kepercayaan diri korban
sehingga korban dapat kesulitan bersosialisasi dan bisa menyebabkan
korban mengalami gannguan mental. Dampak buruk yang diterima
korban merupakan dampak yang biasa dialami oleh korban bullying
lainnya. Handayani (2021) menjelaskan dampak buruk dari perilaku
bullying adalah korban selalu dihantui oleh rasa takut, cemas sehingga
mengganggu fungsi lain seperti nafsu makan suasana hati, tidur, san
yang lebih parah lagi, pikiran untuk mencelakai diri sendiri atau bahkan
mengakhiri hidup.

Selain dampak negatif, korban juga mengambil sisi positifnya. Dari
pengalamannya menjadi korban bullying dampak positif yang diterima
korban adalah saat ini korban lebih kuat dan berani, jadi lebih
termotivasi untuk meningaktakan, menunjukan, serta mengembagkan

potensi yang di milkinya dengan tujuan supaya tidak direndahkan lagi
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dan belajar untuk mampu lebih percaya diri lagi. Terbukti saat ini
korban dipercayai oleh teman satu kelasnya untuk menjadi ketua kelas
karena ketegasan yang dimilikinya, dan belum lama korban menunjukan
prestasinya menjadi juara 1 maskot kecantikan mewakili kelasnya
dalam rangka dies natalis grida yang ke 47 dengan tema culture for
humeanity bersama grida gen z berbudaya. Rayhan (2021) menjelaskan
dampak positif membuat korban merasakan pengaruh dan juga
perubahan yang bersifat postif dan membangun diri korban menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Meskipun korban menunjukan dampak
positif dari pengalamannya menjadi korban bullying, perlu ditekankan
bahwa Perlu ditegaskan bahwa peneliti tidak mendukung segala bentuk
perundungan yang mengancam kesehatan fisik, mental, dan psikis
seseorang serta dapat menimbulkan akibat jangka panjang serta

membahayakan diri sendiri dan orang lain di sekitarnya.

. Tindakan yang dilakukan korban dalam mengakhiri pengalamannya di
bully.

Korban bullying biasanya tidak berani bersuara bahkan memilih
pasrah dengan perundungan vyang dialami, namun dari fenomena
bullying dalam penelitian ini diketahui korban bullying tidak ingin diam
dan pasrah begitu saja selama perundungan berlangsung, melainkan
melakukan beberapa tindakan. Amy (l‘?) menyampaikan bahwa
ketika menghadapi pelaku bullying kita harus berupaya untuk tampil

percaya diri untuk menunjukan bahwa anda kuat tanpa harus membalas

dengan kekuatan. Sebagaimana tindakan yang dilakukan korban
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bullying dengan tujuan agar dapat keluar dan mengakhiri prundungan

yang diterima korban sclama pengalamannya menjadi korban bullying

di SMK PGRI 2 Kediri. Tindakan-tindakan yang dilakukan korban

diantaranya sebagai berikut.

d.

Korban mampu asertif.

perilaku asertif dapat menghindarakan seseorang atau individu dari
perilaku bullying . Dengan berperilaku asertif dapat membuat korban
dapat mengakhiri perilaku bullying dan terbebas dari bentuk
kekerasan lain. Pelaku bullying akan segan dengan korban karena
sikap asertif yang di milikinya.

Korban tidak menunjukan sikap takut dan sedih ketika berhadapan
dengan pelaku bullying.

Dengan konsisten tidak menunjukan sikap takut dan sedih, maka
pelaku bulfyving lama kelamaan akan mundur karena takut.

Korban menjalin pertemanan dengan banyak orang.

Teman dapat menjadi tempat curhat dan juga pilar utama dalam
menjaga keschatan mental pada seseorang khususnya pada korban
bullying. Manfaat banyak teman bisa berdampak positif pada
kesehatan psikologis maupun fisik dan dapat terhindar dari perilaku
bullying .

Korban tidak ragu menunjukan prestasinya pada pelaku buflving.
Menunjukan prestasi sangat berpengaruh dalam mencegah
terjadinya perilaku bullying. Seabgian besar korban bullying pasti

memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh pelaku. Dengan
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menunjukan prestasi lama kelamaan pelaku bullving akan mundur
dengan sendirinya karena merasa korbannya jauh lebih baik.
Korban membangun rasa percaya dirinya.

Membangun rasa percaya diri adalah cara efektif untuk menghindari
dan mengakhiri tindakan bullying. Pelaku buflying cenderung tidak
suka menghadapi seseorang yang memiliki rasa percaya diri tinggi.
Dengan rasa percaya diri, korban dapat mengembangkan keyakinan
dalam diri sendiri dan kemampuan untuk menghadapi berbagai
tantangan.

Korban berlatih ilmu beladiri.

Olahraga beladiri mengajarakan teknik fisik yang dapat digunakan
untuk melindungi diri dari serangan fisik dan dengan demikian
memberikan korban intimidasi keuntungan fisik dalam situasi yang
memerlukan pertahanan diri. Seni bela diri mengajarkan
pengendalian diri selain keterampilan fisik. Hal ini penting ketika
menghadapi situasi penindasan karena dapat membantu korban tetap
tenang dan mengambil keputusan cerdas dalam situasi yang dapat
memanas.

. Korban meminta pertolongan orang terdekat jika berada diposisi
yang mendesak.

Dalam situasi yang mendesak, penting untuk segera mencari
bantuan dari orang terdekat vang bisa dipercaya. Penting untuk
berkomunikasi dengan orang-orang terdekat tentang apa yang telah

di alami dan jangan merasa ragu untuk meminta bantuan.
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5. Kondisi korban buliying saat ini.

Setelah berhasil menghadapi perilaku bullying, kondisi korban saat
ini dalam keadaan baik-baik saja, terbukti setelah diperkuat dari hasil
data dukung yaitu melalui teknik observasi. Dalam pengamatan
langsung yang dilakukan peneliti terhadap korban bullying, di sekolah
korban tidak menunujukan ketakutan dan kecemasan baik di waktu jam
pelajaran maupun di waktu jam istirahat. Korban tampak beraktivitas
normal seperti siswa lainnya dan bersenda gurau dengan teman-
temannya. Selama proses wawancara langsung dengan korban bullying,
peneliti mendapatkan data bahwa saat ini korban sudah move on dari
pengalamannya yang pernah menjadi korban bullying. Move on adalah
proses dimana seseorang bisa berdamai dengan masa lalu dan menjalani
hidup dengan lebih positif. Korban lebih fokus untuk menjalin
pertemanan dengan banyak orang dan membangun rasa percaya diri
agar dapat menjalani hidup lebih baik lagi. Diwaktu senggang korban
juga belajar beladiri secara otodidak melalui media sosial untuk berjaga-
jaga agar dapat membela diri dari perilaku bullying yang mungkin dapat
terulang lagi. Korban juaga menambahkan, dari pengalamannya
menjadi korban bullying korban tidak akan pernah menjadi pelaku
bullving karena korban sudah pernah merasakan bagaimana rasanya di
bully. lika terjadi pertengkaran yang tidak penting, korban menyatakan
lebih baik menghindar karena bagi korban lebih baik mengalah daripada

menambah masalah.




BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta deskripsi data

hasil penelitian didapatkan adanya fenomena perilaku bullying di SMK

PGRI 2 Kediri. Fenomena perilaku bullying yang dimaksud merupakan

sebuah pengalaman yang dialami langsung secara nyata oleh korban

bullying vang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Pengalaman buruk yang dialami korban bullying di SMK PGRI 2 Kediri
adalah korban mengalami bullying verbal berupa ejekan sebutan burik

dan dituduh pelaku merebut pacarnya.

. Tidak ada pengalaman baik yang didapatkan korban, namun korban

merubah pengalaman buruk itu menjadi pengalaman baik dengan cara
menjadikan bullying itu sebagai alat untuk motivasi diri dan
mengembangkan potensi serta bakat yang dimilikinva.

Terdapat dampak negatif dan dampak positif yang diterima korban
bullying. Dampak negatifnya adalah korban mengalami ketakutan,
kecemasan, turunnya rasa pereaya diri serta gangguan mental. Untuk
dampak positifnya adalah korban saat ini lebih kuat dan berani,
termotivasi untuk menunjukan potensinya, dan belajar untuk lebih
percaya diri lagi.

Tindakan yang dilakukan korban dalam mengakhiri pengalamannya di
bully diantaranya adalah korban bersikap tegas, tidak menunjukan sikap

takut dan sedih, menjalin pertemanan, menunjukan prestasinya,
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membangun rasa prercaya diri, berlatih beladiri dan meminta
pertolongan disaat terdesak.
5. Kondisi korban bullying saat ini sudah dalam keadaan membaik dan
miove on dari pengalamannya di bully
B. Implikasi
Kesimpulan yang diambil sebagai suatu penelitian yang dilakukan
di lingkungan pendidikan tentunya penting dalam bidang pendidikan dan
Jjuga untuk penelitian selanjutnya. dalam hal ini implikasinya adalah sebagai
berikut.
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis dapat dikatakan bahwa bahaya bullying di sekolah
harus selalu diingat dan ditanggulangi, karena jika diabaikan akan
memberikan pengalaman buruk kepada korbannya yang dapat merusak
perilaku bullying tersebut. cara berpikirnya dan tentunya menghambat
pemenuhan diri siswa, yang berdampak pada masa depannya. Untuk
mengatasi bullying, diperlukan kerjasama yang terus menerus dari pihak
sekolah, bimbingan dan konseling dari guru, siswa dan orang tua.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis, kami berharap penelitian ini dapat menjadi referensi
atau sumber tambahan dalam mempelajari tentang bullying di sckolah
yang dapat dicegah. Hasil penelitian ini juga akan digunakan oleh

sekolah dan guru pembimbing untuk terus memberikan edukasi kepada

siswanya tentang bahaya bullying di sekolah.
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C. Saran-saran

Saran-saran yang disampaikan dalam penelitian ini scbagai

rekomendasi umum sebagai berikut.

1.

2

Bagi Kepala sekolah harus lebih tegas dalam menegakkan peraturan
sekolah, lebih responsif dalam mencegah dan menangani perundungan
di sekolah, dan sering berkomunikasi dengan guru kelas dan orang tua
tentang perilaku  siswa untuk mencegah mereka melakukan
perundungan.

Bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah yang siswanya
mengalami perundungan harus mendapat perhatian lebih dan korban
harus selalu diberikan bimbingan dan konseling untuk mengatasi akibat

dari perundungan.

. Bagi siswa harus saling menghormati, menyayangi dan peduli terhadap

siswa lain, berperilaku baik terhadap diri sendiri dan orang lain serta
menghindari perilaku buruk yang mengarah pada perundungan.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap semakin banyak peneliti
yang melakukan peneliian mengenai bullying, karena kasus bullying
tidak bisa dibiarkan begitu saja, sehingga kehidupan manusia dapat terus

berjalan dengan nyaman tanpa adanya bullying di kemudian hari.
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